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       ABSTRACT 

The purpose of this study was to discuss the level of anxiety of the PSSI Askot football referee in 

Langsa City while enforcing the Laws of the Game during a match. The referee's pressure during 

the game will affect the referee's decision-making performance. The main factors for the high level 

of referee anxiety are the spectators surrounding the field, the intensity of the match, fatigue, and 

experiences in several games. The research method used is descriptive quantitative with a survey 

approach; the sample used is the football referee C-3 Askot PSSI Langsa City, totaling 26 people. 

The data collection technique uses a questionnaire; the instrument used is question items that 

experts have validated with a Likert scale. The results showed 17 referees with a percentage of 

61.54% with a high anxiety category and nine with a rate of 38.46% with a very high category. 

Human error in the performance of referees who are hesitant in making decisions causes the same 

mistakes to be repeated. Reducing high levels of anxiety, it necessary to take some course to bring 

the rejuvenate, try out to supervise the beginner-level of matches such as student level and leagues 

for the 12 year age group, always update with the FIFA rule of the game, mental training and 

management of referee assignment according to competition level so that all referees have the 

appropriate competence. 
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Tingkat Kecemasan Wasit Sepak Bola Askot Pssi Kota 

Langsa Selama Memimpin Pertandingan   
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah membahas tingkat kecemasan wasit sepak bola Askot PSSI Kota 
Langsa selama memimpin pertandingan. Kecemasan wasit selama pertandingan akan 
mempengaruhi kinerja wasit memberikan  keputusan. Faktor utama tingginya tingkat kecemasan 
wasit adalah penonton di lapangan, intensitas pertandingan, kelelahan, dan jam terbang wasit yang 
tidak sama. Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif kuantatif dengan pendekatan 
survey sampel yang digunakan adalah wasit sepak bola C-3 Askot PSSI Kota Langsa yang 
berjumlah 26 orang. Teknik pengambilan data menggunakan kuisioner, intrument yang digunakan 
butir-butir pertanyaan yang sudah divalidasi ahli dengan skala likert. Hasil penelitian menunjukan 
17 orang wasit dengan persentase 61.54 % dengan kategori kecemasan tinggi dan 9 orang wasit 
dengan persentase 38.46% dengan kategori sangat tinggi. Human error kinerja wasit yang ragu-
ragu dalam mengambil keputusan menyebabkan kesalahan yang sama berulang ulang. 
Menghindari tingkat kecemasan yang tinggi maka perlu dilakukan penyegaran wasit, try out 
memimpin pertandingan tingkat pemula seperti tingkat pelajar dan liga kelompok usia 12 tahun, 
update perubahan rule of the game FIFA, pelatihan mental dan pengaturan jam terbang sesuai 
level kompetisi sehingga semua wasit memiliki kompetensi yang sama. 
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PENDAHULUAN  

Pertandingan sepak bola selalu menghadirkan suasana euforia yang besar 

disetiap laga yang dihadirkan (Larkin, Mesagno, Berry, Spittle, & Harvey, 2018), 

beban pada pertandingan sepak bola tidak hanya kepada pelatih, pemain dan 

penonton tetapi juga pada perangkat pertandingan yaitu wasit yang memimpin 

jalanya pertandingan (Watson, 2013). Faktor utama menjadi tekanan psikologis 

wasit selama pertandingan adalah tekanan dari suporter sepak bola, tekanan ini 

biasanya pada pertandingan home yang menjadi sebuah keuntungan laga kandang 

(Syahputra, 2016).  Sepak bola adalah olahraga yang populer yang hampir setiap 

daerah memiliki fanatisme terhadap daerahnya (Rinaldy & Tawang, 2018). Sepak 

bola Indonesia selalu menghadirkan pristiwa yang sangat vital setiap laga seperti 

kekerasan antar pemain, kekerasan terhadap wasit kekerasan penonton kepada 

pemain dan kerusuhan antar supporter  yang mencoreng sepak bola nasional. 

Keadaan yang saat ini selalu terjadi pada liga sepak bola di bawah Asosiasi 

PSSI Kab/Kota dan Provinsi serta kompetisi liga nasional adalah kurangnya 

kepuasan pemain terhadap kinerja wasit. Wasit adalah bagian integral yang 

dihormati dan dipatuhi di lapangan, setiap keputusan yang diberikan wasit selama 

pertandingan berlangsung akan dianalisis secara kritis  oleh pemain, pelatih, 

official, penonton dan ditayangkan secara umum disemua media (Larkin, Berry, 

Dawson, & Lay, 2011). Tingkat diskriminasi terhadap wasit cukup tinggi tidak 

hanya pada pertandingan sepak bola tetapi hampir semua cabang olahraga yang 

identik dengan suporter fanatik. Tingkat sportifitas yang rendah dari penonton, 

pemain dan pelatih menjadi faktor fair play tidak berjalan dilapangan (Ramadhani 

& Jumain, 2019). Kekalahan tim selalu menjadikan wasit sebagai kambing hitam 

atas kekalahan sehingga ini sangat mempengaruhu kinerja wasit mengambil 

keputusan (P, Ugelta, & Imanudin, 2018).   

Sorotan kinerja wasit sepak bola tidak hanya di Indonesia, seperti yang 

jelaskan oleh (Watson, 2013) menemukan sebuah kajian bahwa faktor yang 

menjadi beratnya sebuah pertandingan Home yang dialami wasit adalah 1) 

Keramaian suporter tuan rumah, 2) Perjalanan yang panjang dialami oleh wasit 

sehingga menimbulkan kelelahan, 3) Faktor pengetahuan individu yaitu berkaitan 

dengan tingkat kemampuan wasit itu sendiri mengimplementasikan peraturan di 
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lapangan yang dapat menambah kepercayaan diri wasit memimpin pertandingan. 

4) Wasit yang berasal dari regional yang sama sehingga memberikan keputusan 

kontroversial dan 5) Diskriminasi dan tekanan dari pemain tuan rumah selalu 

mempengaruhi kinerja wasit di lapangan. Hal ini sejalan dengan Analisis dari 

(Hancock & Ste-Marie, 2014) yang mengeksplorasi wasit pada cabang olahraga 

Hoki Es,  bahwa wasit dengan kategori elit, menengah dan pemula membuat 

keputusannya berbeda dan menghasilkan keputusan yang berbeda pula. Kondisi 

ini hampir sama dengan yang ada di Indonesia dimana laga Home-away setiap 

daerah menempuh waktu yang jauh serta diskriminasi setiap daerah kepada wasit. 

 Kinerja wasit sepak bola selalu menjadi sorotan karena Karakteristik 

psikologis yang berhubungan dengan kemampuan kinerja wasit sepak bola seperti 

Pengendalian stres, pengaruh evaluasi kinerja, motivasi dan keterampilan mental 

yang harus dimiliki oleh wasit (Weston, Castagna, Impellizzeri, Rampinini, & 

Breivik, 2010). Keadaan seperti ini harus bisa dihadapai oleh wasit sepak bola 

dimana disaat rasa kecemasan itu muncul disebabkan oleh banyak faktor 

psikologis akan tetapi diwaktu yang singkat harus memberikan keputusan di 

lapangan (Gusdernawati, Mahatmasari, Suherman, Lituhayu, & Umam, 2021). 

Seperti yang terjadi liga sepak bola Australia kesalahan wasit selama memimpin 

pertandingan dikarenakan faktor keramaian, ketepatan memberikan keputusan 

yang salah (Larkin, Mesagno, Berry, & Spittle, 2018). Kesalahan wasit selama di 

lapangan tidak bisa dinilai sebatas kesalahan yang dijelaskan di atas tetapi secara 

logis keputusan yang tidak akurat tersebut disebabkan oleh tempo pertandingan 

yang sangat cepat, pergerakan pemain yang tidak teramati karena tidak pada 

posisi yang benar saat kejadian terjadi. 

Kesalahan pengambilan keputusan yang dilakukan wasit secara umum 

karena kecemasan selama memimpin pertandingan, kecemasan tidak hanya faktor 

gender, umur dan profesi (Nova, Sinulingga, & Syahputra, 2020). Kecemasan 

adalah perasaaan yang tidak menyenangkan mengacu pada emosi yang terus 

menimbulkan ketakutan dan kecemasan (Gusdernawati et al., 2021). Kecemasan 

merupakan kondisi negatif emosional seseorang yang dibarengi dengan persaan 

gugup, ketakutan, dan kawatir yang ditimbulkan dari rangsangan dalam tubuh 

(Weinberg & Gould, 2019). Komponen kunci pengambilan keputusan yang 
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efektif yang dilakukan wasit selama memimpin pertandingan adalah konsisten, 

efisien dan benar sesuai aturan dari peraturan yang sah (Larkin, Mesagno, Berry, 

& Spittle, 2013). Kemampuan seorang wasit mengambil keputusan dengan tempo 

yang tinggi yang cepat dan akurat berkaitan dengan individu kemampuan wasit itu 

sendiri (Larkin, Mesagno, Berry, & Spittle, 2018). Level tingakatan wasit ataupun 

Lesensi juga mempengaruhi kinerja wasit dilapangan, pengalaman dari wasit juga 

menjadi indikator mempengaruhi bagaimana wasit memberikan keputusan 

(Corrigan, Dwyer, Harvey, & Gastin, 2018) karena keyakinan diri juga perlu 

untuk seorang wasit sehingga dapat memotivasi diri sendiri dari rasa cemas 

(Nanda, Rahmatullah, Widiastuti, & Andrianto, 2020).  

Evaluasi kinerja wasit dalam mengambil keputusan selama pertandingan 

juga perlu ditingkatkan oleh federasi untuk mendapatkan kesepakatan mengukur 

tingkat efektivitas kinerja wasit (Kittel, Macdonald, Larkin M, & Elsworthy, 

2017). Selama pertandingan 2x45 menit pandangan wasit memberikan keputusan 

selalu bertentangan dengan pelatih setiap klub karena dianggap tidak netral atau 

memihak terhadap salah satu tim. Wasit sepakbola biasanya berotasi pada 3 area 

utama lapangan yaitu zona tengah dan dua zona akhir lapangan kedua tim yang 

bertanding (Darren, R. Scoot, J. Stevens, & J Dascombe, 2014). Kebugaran yang 

prima juga menjadi indikator untuk seseorang dapat maksimal tampil dilapangan 

(Adi et al., 2021), wasit sepak bola menuntut fisik yang kuat dengan menempuh 

jarak sekitar 11 km selama pertandingan  dengan perkiraan 3,0 km pada intensitas 

tinggi lebih dari 14,4 km/Jam (Coutts & Reaburn, 2000). Wasit memiliki 

tingkatan level mulai dari lesensi, jam terbang, dan juga kapasitas intelegensi 

seperti wasit sepak bola di liga Australia kategori elit harus memiliki pengalaman 

memimpin pertandingan rata-rata  5.000 pertandingan yang sudah dijalani untuk 

mendapatkan kategori wasit yang memenuhi standar untuk bertugas diliga utama 

(Catteeuw, Gilis, Jaspers, Wagemans, & Helsen, 2010). 

Perkembangan teknologi era modoren saat ini banyak penelitian dan kajian 

bagaimana mengembangkan alat bantu yang digunakan untuk membantu jalanya 

pertandingan agar menghasilkan pertandingan fair dan kompetitif tanpa 

mencederai hasil akhir pertandingan seperti Video Asisten Refehere (VAR), alat 

bantu komunikasi antar perangkat pertandingan, dan deteksi garis gawang (Larkin 
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et al., 2013). Pengambilan keputusan dengan menggunakan Video Asisten 

Refehere (VAR) membantu wasit membuat keputusan benar dilapangan yang 

signifikan dengan akurasi meningkat dari 92,1% menjadi 98,3% (Spitz, 

Wagemans, Memmert, Williams, & Helsen, 2021). Kemajuan alat bantu 

pertandingan yang digunakan untuk membantu wasit sepak bola selalu menuai pro 

dan kontra namun semua dilakukan adalah sebagai upaya memberikan 

pertandingan yang fair sesuai aturan rule of the game FIFA (Larkin, Mesagno, 

Berry, Spittle, et al., 2018). 

Kejadian pada kajian di atas tentang kecemasan wasit juga terjadi pada 

wasit Asosiasi PSSI Kota Langsa  khususnya pada perangkat pertandingan yang 

berlesensi C. Wasit kategori lesensi C paling banyak memimpin pertandingan dan 

selalu memberikan keputusan yang baik selama simulasi dan try out tetapi pada 

waktu pertandingan resmi selalu terjadi human error. Identifikasi temuan 

lapangan adalah faktor kecemasan wasit yang tinggi selama pertandingan menjadi 

indikator human error yang memberikan keputusan tidak sesuai rule of the game 

seperti beberapa event terakhir yaitu Danone U-12 2019, KONI Cup Langsa 2019, 

Piala Walikota Langsa, 2020 dan Pra PORA Aceh Grup D.  Masalah ini tidak 

hanya dialamai oleh wasit utama tetapi juga juga asisten wasit yang membantu 

jalanya pertandingan, untuk itu setiap wasit yang bertugas perlu diketahui tingkat 

kecemasanya dan faktor-faktor penyebabnya sehingga akan mengurangi 

kecemasan selama memimpin pertandingan dilapangan. 

 

METODE  

Desain penelitian ini adalah diskriptip kuantitatif dengan pendekatan survey, teknik 

pengumpulan data dengan kuisioner dalam bentuk butir-butir pertanyaan kemudian 

diperoleh skor yang dianalisis secara kauntitatif dalam bentuk persentase, uraian dari 

persentase hasil penelitian dijelaskan dengan narasi diskriptif. Untuk menentukan 

kesahihan (validitas) serta keandalan (reliabilitas) Instrumen digunakan validitas 

instrumen dengan Pearson Product Moment (Arikunto, 2006) dan untuk  uji 

realibitas menggunakan Alpha Cronbach (Arikunto, 2006). Setelah data 

terkumpul secara keseluruhan dari hasil tes, tahap selanjutnya adalah tahap 

analisis data, data diolah dengan menggunakan rumus untuk menghitung 

frekuensi relatif (persentase). Populasi dalam penelitian ini adalah wasit sepak bola 
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Askot PSSI Kota Langsa yang berlecensi C yang berjumlah 26 orang, teknik  

pengambilan sampel dengan total sampling yaitu semua sampel yang sama dengan 

populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2017). Lokasi penelitian ini berada di 

Kota Langsa-Aceh dilakukan selama 2 bulan dari bulan Mei s.d Agustus 2020. 

Instrument yang digunakan adalah butir pertanyaan yaitu aspek psikologis wasit yang 

diuraikan kedalam indikator, kemudian indikator dipecah menjadi butir pertanyaan yang 

sudah divalidasi ahli. Teknik analisis data dilakukan dengan tabulasi menggunakan excel 

untuk disajikan dalam bentuk data, selanjutnya verifikasi data penelitian agar dapat 

disimpulkan berdasarkan data hasil penelitian. 

Tabel 1.  Kisi-kisi Intrument Kuisioner Kecemasan Wasit Sepak Bola  

No Faktor Indikator Butir Pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 

1 Perasaan 

Tidak 

Mampu 

Rasa cemas karena 

ketidak mampuan 

memimpin pertandingan 
1.3.5. 2.4.6. 

 

6 

Pemikirian yang 

cendrung memperbesar 

masalah 

7.9.11. 8.10.12. 6 

Sensitif terhadap suara 

dari penonton, pemain & 

pelatih 

13.15.17. 14.16. 5 

2 Kehilangan 

Kendali 

Mengalami tanda 

kecemasan, seperti 

jantung berdebar, napas 

tidak teratur 

19.21.23. 18.20.22.24. 7 

Menganggap sesuatu 

sebagai hal yang 

mengerikan sehingga 

menjadi panik 

25.26  2 

Tidak punya kemampuan 

untuk menanggulangi 

tekanan tinggi dan stres. 

28.29.31 27.30.32 6 

Pengisian kuisioner pertanyaan dengan  skala likert denga pilihan angka 

5,4,3,2, dan 1 tiap butir pertanyaan. Berikut dapat dilihat ditabel di bawah ini. 

Tabel 2.  Kriteria Angket 

Angka Kriteria 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Ragu-ragu (RG) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

  Sumber: (Sugiyono, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah tabel data penelitian dari hasil kuisioner responden 

Wasit C-3 Askot PSSI Kota Langsa yang berjumlah 26 orang. 

Tabel 3. Klasifikasi Angket Kecemasan 

Klasifikasi  Responden Persentase (%) 

Sangat Tinggi 10 38,46% 

Tinggi 16 61,54% 

Jumlah 26 100,00% 

 

Dari sebaran kuisinoner yang dibagikan kepada wasit Lecensi C Askot PSSI 

Kota Langsa yang berjumlah 26 orang diperoleh data 10 dengan kaulifikasi sangat 

tinggi dengan persentase (38,46%) dan 16 orang kategori tinggi (61,54%). 

Tingkat kecemasan wasit sepak bola yang tinggi terhadap faktor-faktor 

internal dari wasit dan faktor external di lapangan sangatlah mempengarahui 

kinerja wasit di lapangan. Kecemasan yang merupakan kondisi negative 

emosional dari diri seseorang dibarengi dengan persaan gugup, ketakutan, serta 

kawatir dapat menimbulkan human error (Weinberg & Gould, 2019). Kesalahan 

wasit selama pertandingan menjadi indikator mengurangi performa wasit di 

lapangan mulai dari percaya diri, konsentrasi dan intelegensi. Kondisi tidak hanya 

dialami oleh wasit sepak bola, seperti temuan dari (Hancock & Ste-Marie, 2014) 

dan (Muhammad, Rumini, & Nasuka, 2016) yang menjelaskan bagaimana wasit 

Hoki es dan wasit Bola Voli memiliki tingkat kecemasan tinggi selama memimpin 

pertandingan dikarenakan faktor stress, kurang percaya diri, tekanan pertandingan 

dan kualitas intelensi dari wasit itu sendiri.  

Wasit  yang memiliki kompetensi bagus dan jam terbang yang tinggi akan 

mendapatkan tempat utama dalam suatu kompetisi (Aguirre-Loaiza et al., 2020), 

namun keadaan terbalik sering terjadi dimana wasit dengan Level rendah mampu 

memimpin dengan baik berdasarkan pengalaman dan tingkat percaya dirinya yang 

tinggi. Landasan empiris yang membedakan wasit adalah wasit yang sangat 

terampil terutama mengacu pada pengambilan keputusan, pengembangan potensi 

diri, dan yang mampu melakukan update pelatihan dengan mencari informasi 

perkembangan terbaru (Larkin et al., 2011). 

Kecemasan tidak hanya menjadi permasalahan pada cabang olahraga sepak 
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bola tetapi wasit yang bertugas pada pertandingan beladiri dan olahraga beregu 

lainya juga banyak ditemui. Faktor utama mengapa wasit sepak bola mengalami 

kecemasan adalah besarnya euphoria dari pendukung, intensitas pertandingan, 

tingkat kelelelahan wasit, faktor usia, tekanan internal tuan rumah sehingga 

mempengaruhi kinerja dan konsentrasi menjadi terganggu selama pertandingan 

berjalan. Keputusan ragu-ragu dan konsentrasi yang tidak lagi sempurna akan 

menimbilkan rasa cemas, was-was karena memberikan keputusan yang benar 

tetapi berulang berpikir apakah keputusan sudah tepat yang diberikan sehingga 

akan mempengaruhi keputusan berikutnya baik Wasit utama dan juga Asisten 

wasit yang membantu jalanya pertandingan. Kejadian temuan penelitian ini 

faktanya hampir sama seperti yang terjadi pada liga utama Indonesia dimana wasit 

menjadi kambing hitam setiap memberikan keputusan dan terjadi keputusan 

kontroversial. Penelitian ini tentunya masih belum spesifik mengkaji semua 

tingkat kecemasan wasit disemua level dan hanya menggunakan subjek wasit 

yang berlesensi C. Keterbatasan  penelitian ini harapnya akan menjadi riset baru 

yang akan diteliti sehingga akan menemukan Research gap dengan kajian yang 

lebih mendasar dan kompleks. Kualitas wasit yang konsisten selama memimpin 

pertandingan sesuai dengan rule of the game akan memberikan kepercayaan 

publik terhadap kualitas wasit maka perlu dilakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kompetensi wasit seperti penyegaran wasit berkala setiap tahunya, 

try out dengan memberikan ruang kepada wasit-wasit baru memimpin 

pertandingan pertandingan junior seperti Gala siswa, Danone U-12 sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri, update setiap perubahan rule of the game, 

memberikan pelatihan mental dan pengaturan jam terbang sesuai level kompetisi 

sehingga semua wasit memiliki jam terbang yang sama, pengalaman yang sama.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan disimpulkan 

kecemasan yang dialami oleh wasit sepak bola Askot PSSI Kota Langsa yang 

berlesensi C-3 pada saat memimpin pertandingan. Faktor utama yang menjadi 

indikator kecemasan adalah faktor tekanan penonton, faktor intensitas 

pertandingan yang tinggi ketika tim tuan rumah yang bertanding dan faktor 
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human error dari wasit itu sendiri yang timbulkan karena wasit ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan sehingga kesalahan yang sama berulang ulang. Untuk 

menghadapi situasi seperti ini perlu adanya koordinasi antara Askot dan Wasit 

untuk melakukan penyegaran wasit, try out dengan memberikan ruang kepada wasit- 

baru memimpin pertandingan tingkat pemula seperti Gala siswa, Danon U-12 sehingga 

meningkatkan kompetensi, update perubahan rule of the game FIFA, pelatihan mental 

dan pengaturan jam terbang sesuai level kompetisi sehingga semua wasit memiliki jam 

terbang yang sama, pengalaman yang sama. Kompetensi wasit yang baik tentunya 

akan menambah rasa percaya diri selama memimpin pertandingan dengan 

demikian rasa cemas yang timbul dilapangan akan dapat diatasi dan tidak 

menimbulkan keputusan yang kontroversi. 
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